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Abstrak
 

Karya ilmiah ini membahas mengenai Perkembangan Puisi Arab pada Zaman Dinasti Abbasiyah. Metode

yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah metode studi pustaka dan metode deskriptif. Menurut

Ahmad Asy-Syayib, puisi Arab adalah ucapan atau tulisan yang memiliki wazan atau bahr (mengikuti

prosodi atau ritme gaya lama) dan qafiyah (rima akhir atau kesesuaian akhir baris/satr) serta unsur ekspresi

rasa dan imajinasi yang harus lebih dominan dibanding prosa. Puisi atau syair sangat penting kedudukannya

di dunia Arab. Pada masa Dinasti Abbasiyah puisi berkembang dengan pesat. Hal ini disebabkan adanya

dukungan dari para khalifah, semakin tinggi nilai sebuah puisi maka semakin tinggi pula kedudukan penyair

tersebut. Penyair-penyair hebat banyak bermunculan pada masa ini, seperti: Abu Tamam, Al-Mutanabbi,

dan Al-Buhturi. Karakteristik puisi pada zaman ini tidak berbeda jauh dibandingkan pada masa-masa

sebelumnya. Terjadinya percampuran kebudayaan antara kebudayaan Arab dengan kebudayaan non-Arab

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi puisi. Pada zaman Abbasiyah, para penyair terutama

keturunan non-Arab memperkenalkan beberapa wazan baru yang sesuai dengan puisi Arab. Wazan baru ini

terbagi menjadi dua, yaitu wazan yang diubah dari wazan lama dan wazan asing atau buhur lama. Di masa

ini, terdapat tema-tema puisi baru, seperti tema pemujaan arak, ghazal lelaki, zuhud, syu’ubiyyah, dan tema

zandaqah.

......

This paper discusses about the development of Arabic Poetry in the Age of the Abbasid dynasty. The

method used in writing this journal is book study method and descriptive method. According to Ahmad Ash-

Syayib, Arabic poetry is spoken or written that has wazan or bahr (follow the prosody or rhythm of the old

style) and qafiyah (rima end or suitability end of line / satr) as well as elements of the expression of flavor

and imagination should be more dominant than prose. Poetry or syair has very important position in the

Arab world. During the Abbasid dynasty poetry thrived. This is due to the support of the caliphs, the higher

the value of a poem, the higher the position of the poet. Many great poets to emerge during this period, such

as: Abu Tamam, Al-Mutanabbi and Al-Buhturi. Characteristics of poetry in this era is not much different

than inprevious times. The cultural cauldron of Arab culture with non-Arab cultures became one of the

factors that influence the poetry. In the Abbasid era poets mainly non-Arab descent introduces several new

wazan that correspond to Arabic poetry. This new wazan divided into two, namely wazan converted from

old wazan and foreign wazan or old buhur. At this time, there are themes of new poems, such as the theme

of the cult wine, ghazal man, ascetic, syu'ubiyyah and zandaqah theme.
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